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ABSTRAK 

 

Nur Kholifah (22001061003), Studi Pencemaran E. coli Menggunakan 

Metode Petrifilm dan Lingkungan Mikrobiologis di Penampungan Air Tirto 

Lesti di Desa Poncokusumo  

Pembimbing (1) Ir. Ahmad Syauqi, M. Si, Pembimbing (2) Faisal, S. Si, M. Kes 

 

 

Penampungan Tirto Lesti dan digunakan oleh warga untuk kebutuhan sehari-

hari. Penampungan air Tirto Lesti ini digunakan oleh warga untuk memasak, 

mencuci, mandi, dan juga minum. Namun aktifitas yang terjadi di daerah aliran 

sungai lesti dan kebersihan yang kuran terjaga pada penampungan air Tirto Lesti 

menpengaruhi kualitas airdan menyebabkan pencemaran.  Pencemaran air juga 

dapat menyebabkan sumber penyakit, maka perlu adanya pengujian agar dapat 

diketahui kualitas air pada penampungan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penampungan air Tirto Lesti tercemar bakteri E. coli dan 

mendapatkan nilai lingkungan parameter mikrobiologis pada E. coli, fisika, kimia 

air dan dasar kelayakan kualitas air di penampungan air Tirto Lesti. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif, menggunakan metode petrifilem dan 

menghitung hasil penelitian. Hasil parameter Biologi di temukan total E. coli 

210sel/100ml. Secara parameter Fisika tidak berbau, tidak berasa, kekeruhan 

1.386 NTU, suhu 24.18°C, TDS 2.2488mg/L, Secara parameter kimia pH 

6.536mg/L, DO 5.04mg/L. Menurut standar baku mutu secara Biologi tidak 

memenuhi persyaratan PERMENKES RI No 32 Tahun 2017 Bab 2. Sedangkan 

secara parameter fisika dan kimia masih memenuhi persyaratan PERMENKES RI 

No 32 Tahun 2017 Bab 2. Namun untuk pengukuran DO tidak  memenuhi standar 

baku mutu berdasarkan PP Nomor 22 Tahun 2021 kelas 1.  

 

Kata kunci: Bak Penampungan, Coliform, E. coli, Kualitas Air, Pencemaran Air  

 

 

 

 

 

 

 



viii  

ABSTRACT 

Nur Kholifah (22001061003), Study of E. coli Pollution Using Petrifilm and 

Environmental Microbiological Methods at Tirto Lesti Water Reservation in 

Poncokusumo Village  

Supervisor (1) Ir. Ahmad Syauqi, M. Si, Supervisor (2) Faisal, S. Si, M. Kes 

 

 Tirto Lesti Shelter and is used by residents for their daily needs. The Tirto 

Lesti water reservoir is used by residents for cooking, washing, bathing and 

drinking. However, activities that occur in the Lesti river basin and the cleanliness 

maintained at the Tirto Lesti air reservoir affect water quality and cause pollution.  

Air pollution can also cause disease, so testing is necessary to determine the 

quality of the air in the shelter. The aim of this research is to determine whether 

the Tirto Lesti air reservoir is polluted by E. coli bacteria and to obtain values for 

the microbiological environmental parameters on E. coli, physics, air chemistry 

and the basis for the appropriateness of air quality in the Tirto Lesti air reservoir. 

This research uses a quantitative descriptive method, uses the petrifilm method 

and calculates the research results. The results of Biology parameters found a total 

of 210 E. coli cells/100ml. In terms of Physical parameters, odorless, tasteless, 

turbidity 1,386 NTU, temperature 24.18°C, TDS 2.2488mg/L, chemical 

parameters pH 6,536mg/L, DO 5.04mg/L. According to the quality standards, 

biologically it does not meet the requirements of PERMENKES RI No. 32 of 

2017 Chapter 2. Meanwhile, in terms of physical and chemical parameters, it still 

meets the requirements of PERMENKES RI No. 32 of 2017 Chapter 2. However, 

the measurement of DO does not meet quality standards based on Government 

Regulation Number 22 of 2021 class 1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar belakang  

Air merupakan materi yang sangat penting dalam kehidupan manusia untuk 

keberlangsungan hidup. Air juga kebutuhan utama makhluk hidup untuk 

memenuhi segala kebutuhan sehari-hari. Keberadaan air memberikan manfaat 

yang sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup. Manusia tentu tidak akan 

terlepas dari kebutuhan akan air bersih terutama air minum. Oleh karna itu 

kualitas air bersih harus mendapatkan perhatian utama (Wawang, 2019). Air yang 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari harus higienis dan kandungan mikroba 

didalamnya tidak melewati ambang batas yang ditetapkan SNI maupun peraturan 

menteri kesehatan (Aji, 2021). 

Air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari seperti minum, memasak, 

mencuci dan lain-lain harus memenuhi persyaratan kesehatan. Air yang bersih 

jika air tersebut tidak ada rasa, kotoran secara fisik, dan tidak ada bau. Air tidak 

bersih atau yang disebut air tercemar memberika dampak yang signifikan yaitu 

mengganggu system kehidupan. Selain itu air yang tercemar mengakibatkan 

gangguan pada manusia seperti diare, penyakit kulit, hepatitis, kolera dan lainnya 

(Devi, 2019). 

Di Indonesia, air untuk keperluan sehari-hari tersebut diatur dengan 

Keputusan Menteri Kesehatan No 907 tahun 2012 (Kepmenkes untuk air minum). 

Air dinyatakan aman bagi kesehatan apabila memenuhi persyaratan fisika, 

mikrobiologis, kimiawi dan radioaktif yang dimuat dalam parameter wajib dan 

parameter tambahan. Oleh karna itu apabila sumber air yang digukan masyarakat 

untuk kebutuhan sehari-hari tidak sesuai dengan kriteri tersebut maka air tidak 

layak untuk dikonsumsi dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penurunan kualitas air dapat disebabkan oleh berbagai hal dan memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda seperti pembuangan limbah pabrik ke sungai dan 

pencemaran air oleh sampah yang dapat merusak ekosistem sungai dan 

menyebabkan banjir (Hamuna, 2018). Pencemaran air dan bentuk aktivitas yang 

dilakukan oleh manusia seperti membuang sampah yang dapat menyebabkan 

stress (tekanan) lingkungan dapat memberikan pengaruh yang berbahaya kapada 

individu, populasi, komunitas dan ekosistem. Pencemaran tersebut dapat 

menyebabkan penurunan kualitas perairan sehingga tidak sesuai lagi 

dengan Peraturan Pemerintah RI No. 22 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 
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Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup serta peruntukannya. 

Pencemaran air di banyak wilayah di Indonesia, telah mengakibatkan 

terjadinya krisis air bersih. Meningkatnya berbagai aktifitas manusia dan hewan 

didekat penampungan air dapat membawa bakteri ke dalam penampungan air 

yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan kimiafisika-mikrobiologi air yang 

dapat menjadi indikasi adanya pencemaran. Namun, pencemaran mikrobiologis 

pada sumber air dapat menjadi ancaman serius terhadap kesehatan masyarakat. 

Salah satu parameter yang sering digunakan untuk mengukur tingkat kontaminasi 

mikrobiologis adalah keberadaan bakteri Escherichia coli yang dapat 

menunjukkan adanya pencemaraan oleh tinja manusia dan hewan (Anisafitri, 

2020). 

Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 Bab II 

telah menetapkan standar baku mutu air bersih kebutuhan hygienis sanitasi 

ambang batas Bakteri Coliform sebesar 50 koloni/g (Per 100 ml sampel) dan 

untuk ambang batas Bakteri Escerherichia coli adalah 0 koloni/g (Per 100 ml 

sampel). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Octavia, (2020) pada 

sumber air Umbulan menunjukkan bahwa jumlah rata-rata bakteri Coliform total 

terendah adalah 0. Berdasarkan baku mutu air minum keberadaan bakteri coliform 

dan E. coli tidak diperbolehkan, karena jumlah Escerherichia coli yang 

dihasilkan > 0, sumber mata air Umbulan masi tergolongan pada kelas A karena 

nilai jumlah bakteri total coliform masih < 50 yang artinya sumber air Umbulan 

Desa Maguan Ngajum Kabupaten malang masuk dalam kategori air yang perlu 

dimasak terlebih dahulu sebelum diminum. Penelitian yang serupa juga dilakukan 

oleh Annisa dkk, (2023), yang di lakukan di air tanah Kapanewon Ngaglik, 

Yogyakarta yang dilakukan di 12 titik sampling pada daerah Kapanewon Ngaglik. 

Hasil yang didapatkan menggunakan parameter mikrobiologi yaitu pengujian 

konsentrasi E. coli menunjukkan terdapat 7 sampel melebihi standar baku mutu 

yang ditetapkan untuk air minum atau dengan kata lain lebih dari 50% sampel 

yang mengandung E. coli.hasil tersebut mengindikasikan bahwa air tanah pada di 

sekitar lokasi uji telah tercemar bakteri E. coli. Sementara itu penelitian yang 

dilakukan Ainayah, (2022) di sungai Petrean Kabupaten Sumenep pada daerah 

hulu parameter DO dan COD tidak memenuhi nilai baku mutu kualitas air pada 

kelas III. Untuk bagian hilir sungai semua paramer seperti suhu, TSS, TDS, pH, 

DO, BOD, dan COD masih memenuhi baku mutu kualitas air pada kelas III.  
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Bakteri Escherichia coli adalah mikroba Gram negatif yang secara alami 

berada pada saluran pencernaan, feses hewan, dan manusia. E. coli merupakan 

salah satu bakteri coliform yang termasuk dalam famili Enterobacteriaceae. 

Enterobacteriaceae merupakan bakteri enterik atau bakteri yang dapat hidup dan 

bertahan di dalam saluran pencernaan. E. coli merupakan bakteri berbentuk 

batang bersifat Gram-negatif, fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, dan 

merupakan flora alami pada usus mamalia dengan suhu optimum perumbuhan 

37°C. E. coli dapat menyebabkan penyakit pada manusia terutama penyakit yang 

berkaitan dengan pencernaan seperti diare. Seseorang dapat terkontaminasi E. 

coli bisa berasal dari aktivitas manusia yang ada disekitar sumber air tersebut 

selain itu pembuangan limbah juga dapat menyebabkan timbulnya E. coli . Selain 

itu, bakteri ini juga memiliki daya tahan yang lebih tinggi daripada patogen serta 

lebih mudah diisolasi dan ditumbuhkan (Anisafitri dkk, 2020). 

Masyarakat menampung air dari sungai Lesti di ke penampungan Tirto Lesti 

dan digunakan oleh warga untuk kebutuhan sehari-hari. Penampungan air Tirto 

Lesti ini digunakan oleh warga untuk memasak, mencuci, mandi, dan juga 

minum. Selain itu air tersebut juga digunakan untuk irigasi atau jaringan pipa-pipa 

pertanian warga setempat. Untuk mengetahui penampungan air tersebut apakah 

tercemar oleh bakteri E. coli atau tidaknya maka dilakukan penelitian di 

penampungan air tersebut. Oleh karena itu kualitas air yang digunakan oleh warga 

apakah memenuhi standar baku mutu sesuai Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 Bab I untuk dijelaskan mengenai 

standar baku mutu air bersih yang digunakan untuk pemenuhan hygiene sanitasi 

berdasarkan parameter mikrobiologis (Escherichia coli), fisika (Suhu, Bau, Rasa, 

Kekeruhan, dan TDS) dan kimia (pH, DO). Untuk uji kualitas air berdasarkan 

parameter Biologi menggunakan metode Petrifilm dimana Petrifilm ini lebih 

cocok untuk menguji keberadaa koloni E. coli dan Coliform yang terdapat sampel 

air. Metode ini memungkinkan identifikasi secara cepatdan akurat dengan hanya 3 

langkah yaitu, menginokulasi, menginkubasi, dan menghitung koloni yang 

tumbuh. Petrifilm ini sebelumnya telah divalidasi untuk sampel air lingkungan 

(Vail, 2003). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

Apakah penampungan air Tirto Lesti tercemar oleh bakteri E. coli dan 
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bagaimana karakter lingkungan mikrobiologis bakteri E. coli dalam air tersebut 

Desa Poncokusumo? 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui penampungan air Tirto Lesti tercemar bakteri E. coli dan 

mempelajari tingkat keberadaan bakteri E. coli dalam air Tirto Lesti di Desa 

Poncokusumo dengan metode Petrifilm. 

2. Mendapatkan nilai lingkungan parameter mikrobiologis pada E. coli, fisika, 

kimia air dan dasar kelayakan kualitas air di penampungan air Tirto Lesti.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.   Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti 

tentang cemaran mikrobiologi bakteri E. coli pada penampungan air Tirto 

Lesti Desa Poncokusumo Kecamatan Pancakusumo. 

2.   Manfaat bagi institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan 

bagi mahasiswa biologi khususnya yang mengambil mata kuliah mikrobiologi 

lingkungan dan dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa lain. 

3.  Manfaat bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat 

setempat bahwa aktivitas manusia dapat menyebabkan sumber air Tirto Lesti 

tercemar bakteri E. coli. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji kualitas air di penamungan air Tirto Lesti dengan 

parameter biologi menggunakan metode Petrifilm dengan media Petrifilm 

(Escherichia coli) dengan nilai 210sel/100ml tidak memenuhi standar baku 

mutu air berdasarkan PERMENKES No. 32 Tahun 2017. Keberadaan bakteri 

E. coli dapat disebabkan karena kebersihan yang kurang terjaga dan  adanya 

kotoran kelelawar yang ada pada penampungan air Tirto Lesti. Selain itu juga 

disebabkan terbukanya sekitar sumber air .  Uji kualitas air parameter fisika 

(bau, rasa, kekeruhan, suhu,dan TDS) dan parameter kimia (pH) memenuhi 

standar baku mutu air kebutuhan hygenis sanitasi berdasarkan PERMENKES 

No. 32 Tahun 2017. sedangkan hasil pengukuran DO tidak memenuhi 

bakumutu untuk air minum kelas I berdasarkan Penyelenggaran Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup No.22 Tahun 2021.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis menyampaikan saran sebagai berikut : 

1. Perlu kesadaran dari masyarakat untuk melakukan pembersihan yang lebih 

sering dan memasang penutupan sekitar penampungan Tirto Lesti secara 

rapat agar tidak mudah masuk kotoran dari luar. Selain itu perlu di 

lakukan pembersihan penampungan pada sekitar sumber agar lebih 

terjaga.  

2. Perlu menambahkan parameter lain seperti BOD, dan TSS untuk melihat 

kualitas air secara lengkap untuk penggunaan air minum. 

3. Air penampungan cocok untuk pengairan perkebunan dan untuk mandi 

dan mencuci.  
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